Pemberian Remisi Kepada Narapidana Korupsi Sebagai Pemenuhan Hak Atas Perilaku Baik Selama Di Lembaga Pemasyarakatan (Studi di Lembaga Pemasyarakatan Tanjung Gusta Medan) by Siagian, Todo Jordan
25 
ANALISIS KESULITAN SISWA DALAM PEMECAHAN MASALAH 
SOAL-SOAL TEOREMA PHYTAGORAS PADA SISWA KELAS 





Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat 
Guna Mencapai Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 















FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

























Muammar Azmi Lubis, 2018. Analisis Kesulitan Siswa Dalam Pemecahan 
Masalah Soal-Soal Teorema Phytagoras Pada Siswa Kelas VIII MTs Ummar 
Bin-Khattab Tahun 2018. Skripsi, Jurusan Pendidikan Matematika. 
Fakultas Keguruan danIlmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara. 
Analisis adalah proses merangkum sejumlah besar data yang masih mentah 
menjadi informasi yang dapat di interpretasikan. Teorema phytagoras merupakan 
salah satu mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa kelas VIII MTs Ummar 
Bin-Khattab sesuai dengan pedoman pendidikan yang ada di Indonesia. Namun 
pada kenyataannya, banyak siswa yang kesulitan memahami materi teorema 
phytagoras. Mereka masih cenderung  menghafal dalam penguasaan materi tanpa 
memahaminya. Mengingat hal tersebut penulis melakukan penelitian dengan judul 
“Analisis Kesulitan Siswa Dalam Pemecahan Masalah Soal-Soal Teorema 
Phytagoras Pada Siswa Kelas VIII MTs Ummar Bin-Khattab T.P 2017/2018”.  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan siswa di kelas VIII. Mencari 
tau kesulitan yang dialami oleh siswa kelas VIII pada materi teorema phytagoras, 
dan penyebab kesulitan yang dialami oleh siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
phytagoras. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII sebanyak 38 
orang. Instrumen yang digunakan berupa tes tertulis dan wawancara. Hasil 
wawancara adalah : (1) materi yang sulit dipahami; (2) pemahaman konsep 
phytagoras yang tergolong rendah; (3) kemampuan siswa yang masih rendah; (4) 
kurangnya pengerjaan latihan soal materi phytagoras; (5) kurang luasnya wawasan 
berupa contoh-contoh soal phytagoras yang masih minim diajarkan; (6) metode 
penyampaian materi yang belum sesuai. Berdasarkan analisis data yang dilakukan 
disimpulkan penyebab yang dialami oleh siswa antara lain karena : (1) siswa 
hanya mengandalkan hafalan konsep; (2) siswa lemah terhadap pemahaman dan 
terbatasnya pengetahuan terhadap phytagoras; (3) minimnya pengetahuan dan 
pemahaman siswa terhadap maksud dari soal. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalil phytagoras mengungkapkan hubungan anatara sisi-sisi pada suatu 
segitiga siku-siku. Dimana  Banyak permasalahan sehari-hari yang berkaitan 
dengan segitiga siku-siku atau sudut siku-siku. Misalnya, menentukan sisi miring 
pada petak kebun, tenda, tangga pada bangunan rumah, dan sebagian besar dalam 
dunia properti. Jika dituliskan dalam bentuk rumus :  
 
Dalam dunia pendidikan, teorema phytagoras mulai diperkenalkan kepada 
siswa ketika berada dikelas VIII. Banyak siswa yang mengalami kesulitan dengan 
materi ini. Kesulitan menyebabkan kesalahan. Kesalahan yang terjadi sangat 
beragam, tidak hanya kepada soal yang sulit, soal yang masih dalam kategori 
mudah pun masih kerap ditemukan kesalahan. Kesalahan umum yang terjadi 
seperti : 
1. Kesalahan siswa dalam membedakan operasi kuaadrat dengan perkalian 2 
2. Kesalahan siswa dalam menentukan sisi miring apabila posisi gambar 
diubah 
3. Kesalahan siswa dalam operasi apabila dalam soal yang diketahui adalah 
panjang sisi miring dan panjang salah satu sisinya 
AC2 = AB2 + BC2 
AB2 = AC2 – BC2 






 Tujuan pembelajaran matematika di SMP salah satunya adalah 
pemahaman konsep. Phytagoras merupakan salah satu bagian dari matematika 
maka pemahaman konsep Phytagoras merupakan salah satu tujuan yang akan 
dicapai dalam pembelajaran  matematika untuk SMP dan sederajat.  Menurut 
Gagne (Erman, 2013: 33), dalam belajar matematika ada  dua objek yang dapat 
diperoleh siswa, yaitu objek langsung dan objek tak  langsung. Objek langsung 
terdiri dari fakta, konsep, skill, dan prinsip. Begle  dalam Herman Hudojo (2015: 
36) menyatakan bahwa sasaran atau objek  penelaahan matematika adalah fakta, 
konsep, operasi, dan prinsip. Fakta  biasanya meliputi istilah (nama), notasi 
(lambang/simbol), dan lain-lain.  
 Sedangkan konsep merupakan ide abstrak yang memungkinkan untuk  
mengelompokkan objek ke dalam contoh dan non contoh. Skill berkaitan  dengan 
kemampuan siswa dalam memberikan jawaban dan prinsip dapat  berupa 
gabungan konsep dan beberapa fakta. Setelah siswa belajar  matematika 
diharapkan siswa memperoleh keempat hal tersebut. Oleh karena  itu, setelah 
siswa belajar mengenai phytagoras diharapkan siswa juga dapat  memperoleh 
keempat hal tersebut yang berkaitan dengan materi phytagoras. 
Kesulitan belajar matematika yang  dialami siswa berarti juga kesulitan 
belajar bagian-bagian matematika tersebut. Kesulitan tersebut dapat hanya satu 
bagian saja, dapat juga lebih dari satu bagian matematika yang dipelajari. Ditinjau 
dari keragaman materi pelajaran matematika, bahwa satu bahasan berkaitan 





mempelajari satu bagian matematika dapat berdampak pada kesulitan siswa  
dalam mempelajari bagian matematika yang lain.   
Untuk mengatasi munculnya kesulitan tersebut, beberapa usaha telah 
dilakukan oleh guru kelas VIII pada saat pembelajaran phytagoras.  Walaupun 
siswa sudah manyatakan bahwa dirinya telah mengerti, namun terkadang pada 
waktu yang hampir bersamaan ketika siswa diminta untuk mengerjakan soal 
latihan siswa kembali melakukan kesalahan. Jika dilihat dari model 
pembelajarannya, model pembelajaran yang diterapkan oleh guru sudah cukup 
baik untuk menanamkan pemahaman konsep.  
Kesulitan belajar tersebut tidak selalu disebabkan karena faktor 
intelegensi yang rendah, akan tetapi dapat juga disebabkan oleh faktor – faktor 
non intelegensi. Pentingnya pemahaman konsep phytagoras bagi siswa dan masih 
banyaknya kesulitan yang dihadapi oleh para siswa maka dirasa perlu untuk 
dilakukan suatu pengkajian tentang kesulitan belajar siswa dalam mempelajari 
phytagoras. Hal itu perlu dilakukan agar guru dapat mengetahui letak kesulitan 
siswa dalam penguasaan konsep dan prinsip dalam phytagoras, sehingga guru 
dapat meminimalisir kesalahan–kesalahan siswa dalam mengerjakan persoalan 
phytagoras. Selain itu guru juga dapat mengetahui faktor–faktor yang 
menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari phytagoras. 
 Berdasarkan  uraian  diatas,  maka judul dalam  penelitian  ini adalah  
“Analisis  Kesulitan  Siswa  dalam Pemecaham Masalah  Soal- soal Teorema 
Phytagoras pada Siswa Kelas VIII MTs Umar Bin Khattab T.P 2017/2018”.  





faktor-faktor  yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan saat mengerjakan 
soal phytagoras. 
 
B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, permasalahan yang muncul 
yang berkaitan dengan pembelajaran phytagoras adalah:  
1. Siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari phytagoras. 
2. Rendahnya pemehaman dasar siswa tentang teorema phytagoras. 
3. Randahnya penguasaan siswa terhadap konsep dan prinsip phytagoras. 
4. Rendahnya hasil belajar siswa. 
 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini hanya dibatasi 
pada kajian kesulitan belajar siswa dalam mempelajari dan mengerjakan persoalan 
phytagoras. Kesulitan belajar siswa tersebut dapat dikaji melalui diagnosis 
kesalahan–kesalahan siswa dalam menyelesaikan persoalan phytagoras yang 
terkait dengan penguasaan konsep dan prinsip. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas bahwa rumusan masalah pada penelitian 
ini adalah: 
1. Apakah penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal- soal 






2. Berapa persenkah kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika 
pada materi phytagoras di MTs Umar Bin Khattab T.P 2017/2018? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas maka tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apa penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal- 
soal matematika pada materi phytagoras di MTs Umar Bin Khattab T.P 
2017/2018. 
2. Untuk mengetahui berapa persenkah kesulitan siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal matematika pada materi phytagoras di MTs Umar Bin Khattab T.P 
2017/2018. 
 
F.  Manfaat Penelitian  
1. Mendiskripsikan kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan persoalan 
phytagoras yang berkaitan dengan konsep dan prinsip phytagoras. 
2. Mendorong guru untuk mencari tindakan alternative dalam mengatasi 
kesulitan siswa-siswa dalam belajar matematika khususnya pada materi 
phytagoras. 
3. Meningkatkan kualitas pembelajaran phytagoras khususnya dan matematika 
pada umumnya. 
4. Memberikan informasi serta pengalaman bagi peneliti tentang Permasalahan 









A. Landasan Teoritis 
1. Matematika 
Definisi atau ungkapan mengenai pengertian matematika yang 
dikemukakan oleh para pakar matematika sangat beragam. Secara etimologis 
matematika berarti ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar. E.T 
Ruseffendi  (2006 : 260) mengatakan,”Matematika terbentuk sebagai hasil 
pemikiran manusia berhubungan dengan ide, proses dan penalaran”. Kemudian, 
menurut Ruseffendi  (2006 : 93) bahwa, “Matematika tersajikan dalam bahasa 
internasional. Maksudnya ialah matematika itu menggunakan simbol, notasi atau 
lambang yang dipahami oleh matematikawan diseluruh dunia. Aristoteles dalam 
Franklin (2009 : 104) menyatakan “Matematika adalah ilmu tentang kuantitas”. 
Menurut pendapat Uno (2008 :129) matematika adalah sebagai suatu bidang ilmu 
yang merupakan alat pikir, berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai 
persoalan praktis, yang unsur-unsurnya logika dan intuisi, analisis dan kontruksi, 
generalitas dan individualitas, serta mempunyai cabang-cabang antara lain 
aritmatika, aljabar, geometri dan analisis. Secara umum dapat dikatakan bahwa 
matematika adalah ilmu tentang bilangan dan segala sesuatu yang berhubungan 
dengannya dan mencakup segala bentuk prosedur operasional yang digunakan 






2. Kesulitan Belajar 
Terjadinya kesulitan belajar dikarenakan siswa menganggap matematika 
sebagai mata pelajaran yang sulit dan menakutkan. Ketidakmampuan siswa dalam 
memahami pengetahuan dasar dan mengaitkan antara pengetahuan baru dengan 
lamanya sehingga menimbulkan ketidakpahaman atau kejelasan terhadap suatu 
materi. Gejala kesulitan akan tampak ketika siswa tidak mampu lagi 
berkonsentrasi, sebagian siswa mengalami kelelahan dan kejenuhan, dan sebagian 
siswa mengeluh merasa kesulitan ketika diberi pekerjaan rumah. Fisik dan mental 
siswa menjadi tidak siap lagi menerima materi yang diberikan.  Rumini dkk 
(Irham dan Wiyani, 2013 : 254) mengemukakan bahwa kesulitan belajar 
merupakan kondisi saat siswa mengalami hambatan-hambatan tertentu untuk 
mengikuti proses pembelajaran dan mencapai hasil belajar yang optimal. 
Berdasarkan uraian diatas maka kesulitan belajar merupakan 
ketidakmampuan siswa dalam menguasai fakta, konsep, prinsip dan keterampilan. 
a. Fakta  
Fakta dalam matematika adalah suatu kesepakatan yang disajikan atau yang 
diungkapkan dengan simbol tertentu, misal “+, -, =,o” 
b. Konsep  
Konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan atau 
mengklasifikasikan sekumpulan objek, apakah objek tertentu merupakan 







c. Prinsip  
Prinsip adalah objek matematika yang lebih kompleks. Prinsip menyatakan 
keterkaitan antara dua atau lebih objek matematika. Prinsip dapat berupa 
aksioma, teorema, sifat dan sebagainya. 
d. Keterampilan 
Keterampilan adalah kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan baik, cepat 
dan tepat. Keterampilan akan dapat dicapai atau ditingkatkan dengan 
latihan dan tindakan secara berkesinambungan. 
 
3. Faktor-faktor Kesulitan Belajar Siswa 
Siswa mulai belajar dari sesuatu yang sangat sederhana, kemudian 
berkembang menuju pemahaman yang lebih komplek. Siswa belajar dari stimulus 
– stimulus yang hadir, kemudian merespon dengan berbagai kemungkinan dan 
banyak cara. Dalam belajar, siswa melakukan berbagai tingkah laku, antara lain 
mengamati, mencerna dalam pikiran,menirukan, menerapkan dalam situasi lain, 
dan sebagainya. Pada saat mencerna dalam pikiran, mulai timbul pertanyaan.  
Pertanyaan tersebut merupakan salah satu wujud respon terhadap stimulus 
yang hadir. Selama proses belajar siswa baik secara umum maupun secara khusus 
(belajar matematika), tidak selalu berjalan lancar. Siswa terkadang mempunyai 
masalah dalam belajar yang disebut kesulitan belajar. Begitu pula dalam 
mempelajari phytagoras, masih banyaknya siswa yang melakukan kesalahan 
dalam mengerjakan persoalan phytagoras maka perlu dilakukan diagnosis 





Untuk memperjelas, diambil kasus siswa laki – laki yang mengalami 
kesulitan dalam mata pelajaran phytagoras. Untuk mencari berbagai faktor apakah 
yang ada dalam diri siswa tersebut, maka kemungkinan kemungkinan yang terjadi 
dapat terjadi dikelompokkan menjadi empat kategori, yaitu:  
1. Faktor fisiologis permanen  
a. Intelegensi yang terbatas 
Kemampuan intelectual siswa kurang yang diperlukan untuk dapat menguasai 
konsep-konsep phytagoras yang abstrak. 
b. Hambatan penglihatan dan pendengaran 
Mungkin ada siswa yang penglihatan dan pendengarannya kurang baik, 
sehingga salah menafsirkan bahan bacaan dan tidak dapat mendengar 
semua yang diterangkan oleh guru.  
c. Masalah persepsi 
Masalah ini terjadi ketika perangsang penglihatan atau pendengaran sampai 
pada otaknya terganggu oleh mekanisme penafsiran atau persepsi 
“images” itu, sehingga siswa akan salah menafsirkan informasi yang 
diperoleh.  
2. Kondisi-kondisi fisiologis temporer  
a. Masalah makanan  
Banyak siswa yang ketika pembelajaran berlangsung, mereka sering melamun 
dan menundukkan kepalanya. Hal itu dapat  dimungkinkan karena siswa 






b. Kecanduan (“Drugs”)  
Siswa mungkin pernah mencoba “candu” atau minuman keras, hal itu sering 
kali membuat siswa tidak dapat memusatkan perhatiannya pada 
pembelajaran.  
c. Kelelahan 
Siswa mungkin banyak kegiatan atau kurang tidur pada suatu malam. 
Shadiq (2007) menjelaskan bahwa faktor fisiologis berkaitan dengan 
fungsionalisasi tubuh, misalnya kemampuan koordinasi tubuh, ketahanan 
tubuh, kesehatan dan fungsionalisasi anggota gerak tubuh. 
3. Kondisi-kondisi lingkungan sosial yang permanen  
a. Harapan orang tua yang terlalu tinggi  
Tidak banyak orang tua yang menginginkan anak mereka berhasil sekolahnya. 
Padahal kenyataannya mungkin anak tersebut tergolong siswa yang taraf 
intellegensinya mendekati rata-rata. Karena tekanan tersebut kemungkinan 
anak akan menjadi berontak dan berperilaku buruk di sekolah.  
b. Konflik keluarga 
Suasana rumah yang ramai, memungkinkan anak tidak memperoleh 
ketenangan, sehingga tidak dapat memusatkan perhatian dengan tenang 
terhadap materi phytagoras yang dianggap sulit.  
4. Kondisi-kondisi lingkungan yang temporer  
a. Ada urutan bagian-bagian dalam urutan belajar yang belum dipahami  
Phytagoras juga terdiri dari sebuah seri konsep-konsep, dimana sebuah konsep 





kehilangan satu konsep yang penting, mungkin siswa tidak dapat 
menangkap konsep-konsep berikutnya.  
b. Persaingan interns  
Mungkin siswa tidak begitu merasa penting untuk mengguasai phytagoras bila 
dibandingkan dengan interes-interes lain dalam kehidupannya. Dengan 
demikian, untuk mengetahui kesulitan belajar siswa dalam mempelajari 
phytagoras, perlu diperhatikan faktor-faktor dari dalam diri siswa maupun 
diluar diri siswa tersebut.  
Sugihartono, dkk (2007: 155-156) mengemukakan bahwa peserta didik 
yang mengalami kesulitan belajar atau ketidakberesan dalam belajar, ditunjukkan 
oleh hasil belajar yang rendah.  
Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa faktor penyebab kesulitan belajar 
siswa baik dalam diri siswa maupun diluar diri siswa dapat dikelompokkan 
menjadi:  
1. Faktor internal yang meliputi:  
a) Minat 
Tidak adanya minat seorang anak akan menimbulkan kesulitan belajar. Belajar 
yang tidak ada minatnya mungkin tidak akan sesuai dengan kebutuhan, 
tidak sesuai dengan kecakapan, tidak sesuai dengan tipe-tipe khusus anak 
banyak menimbulkan problema pada dirinya. Karena itu, pelajaran pun 
tidak pernah terjadi proses dalam otak, akibatnya timbul kesulitan. Minat 
terhadap suatu pelajaran dapat dilihat dari cara anak mengikuti pelajaran, 






Motivasi sebagai faktor batin berfungsi menimbulkan, mendasari, 
mengarahkan perbuatan belajar. Motivasi dapat menentukan baik tidaknya 
dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar motivasinya akan semakin 
besar kesuksesan belajarnya. Seseorang anak yang besar motivasinya akan 
giat berusaha, tampak gigih tidak mau menyerah, giat membaca buku – 
buku untuk meningkatkan prestasinya. Sebaliknya anak yang mempunyai 
motivasi rendah tampak acuh tak acuh, perhatiannya tidak tertuju pada 
pelajaran, sehingga banyak mengalami kesulitan belajar (Dalyono, 2009: 
235-236).  
c) Bakat 
Bakat adalah potensi/kecakapan dasar yang dibawa sejak lahir (Dalyono, 
2009: 234). Sehingga seseorang akan mudah mempelajari sesuatu yang 
sesuai dengan bakatnya. Seorang anak yang harus mempelajari bahan yang 
lain yang tidak sesuai dengan bakatnya akan mudah bosan, mudah putus 
asa dan cenderung tidak senang. Hal-hal tersebut akan tampak pada anak 
yang tidak suka mengikuti pelajaran sehingga nilainya rendah.  
d) Inteligensi 
Anak yang IQ-nya tinggi dapat menyelesaikan segala persoalan yang 
dihadapi. Dan anak yang mempunyai IQ kurang yang banyak mengalami 
kesulitan belajar (Dalyono, 2009: 233).  






a) Sarana/Prasarana  
 Kurangnya alat-alat belajar, kurangnya biaya yang disediakan oleh orang tua dan 
tidak adanya tempat belajar yang baik akan menghambat kemajuan belajar anak 
(Dalyono, 2009: 240-241).  
2.2.Faktor Sekolah 
a) Guru  
Guru dapat menjadi penyebab kesulitan belajar (Dalyono, 2009: 242) 
apabila:  
1. Guru tidak berkualitas, baik dalam pengambilan metode yang 
digunakan atau dalam mata pelajaran yang dipegangnya.  
2. Hubungan guru dengan murid kurang baik, karena adanya sikap guru 
yang tidak disenangi oleh murid-muridnya.  
3. Guru-guru menuntut standar pelajaran di atas kemampuan anak.  
4. Guru tidak memiliki kecakapan dalam usaha diagnosis kesulitan 
belajar siswa. Misalnya dalam bakat, minat, sifat, kebutuhan anak-
anak, dan sebagainya.  
5. Metode mengajar guru yang dapat menimbulkan kesulitan belajar.  
b) Faktor alat 
Alat pelajaran yang kurang lengkap membuat penyajian pelajaran yang tidak 
baik. Tiadanya alat-alat membuat guru cenderung menggunakan metode 
ceramah yang menimbulkan kepasifan bagi anak, sehingga tidak mustahil 
timbul kesulitan belajar (Dalyono, 2009: 244).  





Ruangan tempat belajar anak harus memenuhi syarat kesehatan seperti:  
1. Ruangan harus berjendela, ventilasi cukup, udara segar dapat masuk 
ruangan, sinar dapat menerangi ruangan.  
2. Dinding harus bersih, putih dan tidak kotor.  
3. Lantai tidak becek, licin atau kotor.  
4. Keadaan gedung yang jauh dari tempat keramaian, sehingga anak 
mudah konsentrasi dalam belajar (Dalyono, 2009: 244-245). Apabila 
beberapa hal diatas tidak terpenuhi, maka situasi belajar kurang baik. 
Anak–anak akan selalu gaduh, sehingga memungkinkan pelajaran 
terhambat.  
 
B. Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti 
laksanakan yang telah dilakukan antara lain:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Rista Dewi Ikrima dalam skripsinya yang 
berjudul “Meningkatkan pemahaman siswa tentang teorema phytagoras 
dalam menyelesaikan bangun datar”. Dari hasil penelitiannya ditemukan 
bahwa siswa melakukan kesalahan konsepsi, prosedur atau langkah, dan 
komputasi atau perhitungan dalam menyelesaikan soal-soal pokok bahasan 
phytagoras.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Arif Priyanto, dalam skripsinya yang 
berjudul “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita 
Matematika Pokok Bahasan Teorema Phytagoras Berdasarkan kategori 





2004. Penelitian tersebut bermaksud untuk mengetahui kesalahan siswa-
siswa SLTP dalam menyelesaikan persoalan Phytagoras. Kesalahan yang 
ingin diketahui berkaitan dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip dalam 
Phytagoras. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ramdani Miftah, dalam skripsinya yang 
berjudul “Analisis kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal-soal 
Phytagoras pada siswa SMP Negeri 2 Jambi”. Penelitian ini untuk 
mengetahui kesulitan siswa-siswa SMP dalam menyelesaikan soal soal 
Phytagoras. Kesulitan yang ingin diketahui berkaitan dengan konsep-



















A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penalitian ini di lakukan dengan mengambil lokasi di MTs Umar Bin 
Khattab beralamat di Jalan  Utomo No. 88 Desa Bakaran Batu, Kec. Batang Kuis. 
waktu penelitian di laksanakan pada tahun 2017/2018. 
 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
 Populasi dan sampel dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 
MTs Umar Bin Khattab yang terdiri dari 1 kelas, berjumlah 38 orang.  
 
C. Setting Penelitian 
Setting penilitian yang dirancang dalam penelitian ini melibatkan peneliti 
dan subjek peneliti. Setting penelitian yang digunakan adalah setting kelas dalam 
kegiatan penyelesaian soal- soal matematika phytagoras dan setting non-kelas 
yaitu wawancara siswa secara berkelompok untuk tiap butir soal.  
 
D. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini pengumpulan data dapat menggunakan alat 
pengumpulan data yang sesuai dengan masalah yang di teliti . instrumen yang 






1. Tes phytagoras 
Tes phytagoras merupakan tes yang dirancang untuk keperluan 
mendiagnosis kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 
persoalan phytagoras. Berdasarkan hasil tes tersebut dapat diidentifikasi kesulitan 
siswa berupa kesalahan-kesalahan siswa dalam menjawab soal yang berkaitan 
dengan konsep dan prinsip. Yang mana tes dalam penelitian ini berbentuk essai 
(uraian) yang di ambil dari buku panduan dari buku buku soal dan akan bertujuan 
untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami operasi 
phytagoras. Adapun tes yang digunakan berjumlah 20 soal yang sudah divalidkan. 
setiap butir soal diberi skor sesuai kesulitan soalnya hingga skor maksimal adalah 
100 jika terjawab seluruh soal hingga benarsedangkan siswa yang tidak menjawab 
diberi skor sesuai dengan yang di dapat di soal. Tes  ini bertujuan untuk 
memperoleh data tentang kesulitan apa saja yang di alami siswa kelas VIII MTs 
Umar Bin Khattab dalam langkah – langkah menyelesaikan soal- soal bentuk 
phytagoras. 
2. Wawancara 
Wawancara di lakukan setelah penulis memeriksa dan mempelajari dengan 
seksama lembar jawaban siswa. Wawancara diadakan untuk menjaring data 
kualitatif sebanyak- banyaknya.Kemudian hasil tes di analisis untuk mengetahui 
kesulitan siswa dalam memahami materi bentuk phytagoras, kemudian di tentukan 
6 orang siswa yang berkemampuan rendah, berkemampuan sedang dan 
berkemampuan tinggi untuk di wawancarai. Wawancara di maksud untuk 





terjadinya kesulitan .wawancara di lakukan terhadap siswa- siswa terpilih sebagai 
subjek penelitian. Siswa yang menjadi subjek penelitian adalah siswa yang 
mengalami kesuitan dalam memahami materi bentuk phytagoras. Materi 
wawancara disusun berdasarkan kesulitan siswa dalam tes penguasaan agar tidak 
ada informasi yang terlewatkan dan data yang di peroleh terjamin keafsahaanya. 
 
E. Uji Coba Instrumen 
Sebagai alat pengumpul data yang baik maka tes ini validitas reliabilitas, 
tingkat kesukaran, daya pembeda yang baik pula, sebelum soal ini digunakan 
sebagai alat pengumpul data di uji cobakan 10 soal di sekolah lain. 
1. Validitas Tes 
Validitas berarti ketepatan (keabsahan) instrument terhadap yang 
dievaluasi. Cara menentukan validitas ialah dengan menghitung koefisien korelasi 
antara alat evaluasi yang akan diketahui validitasnya dengan alat ukur yang telah 
memiliki validitas yang tinggi (baik). Koefisien validitas dihitung dengan 
menggunakan rumus korelasi produk momen angka kasar (raw score) (Suherman, 
2003:120). 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁  𝑋𝑌 −   𝑋   𝑌 
  𝑁 𝑋2 −   𝑋 2  𝑁 𝑌2 −   𝑌 2 
 
Keterangan : n = jumlah siswa yang mengikuti tes 
 𝑟𝑥𝑦  = koefisien validitas tes 
 x = nilai rata-rata hasil tes 






Dengan kriterium : 
0,80 < xy   1,00   Valid sangat tinggi 
0,60 < xy   0,80   Valid tinggi 
0,40 < xy   0,60   Valid cukup 
0,20 < xy   0,40   Valid sangat rendah 
xy   0,00    Tidak valid 
2. Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas instrument adalah ketetapan alat evaluasi dalam mengukur atau 
ketetapan siswa dalam menjawab alat evaluasi. Koefisien reliabilitas dapat 































n = banyak soal (item)
 
 𝑆𝑖2  = jumlah varians skor tiap item
 
𝑆𝑡2= varians skor total
 
 
3. Menghitung Indeks Kesukaran Tiap Butir Soal 
 Indeks kesukaran menyatakan derajat kesukaran sebuah soal untuk tipe 
uraian, menurut Suherman (Hermansyah, 2010:29) rumus yang digunakan untuk 











𝐼𝐾 = indeks kesukaran 
𝑥 = rata-rata skor 
𝑆𝑀𝐼 = skor maksimum ideal 
4. Menghitung Daya Pembeda 
 Daya pembeda sebuah instrumen adalah kemampuan instrumen tersebut 
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang 
tidak pandai (berkemampuan rendah).  
Untuk tes tipe uraian, menurut Ruseffendi (Hermansyah, 2010:31) rumus 
yang digunakan untuk mengetahui Daya Pembeda adalah sebagai berikut: 
𝐷𝑃 =




DP = Daya Pembeda 
𝑥 𝑎 = rata-rata kelompok baik 
𝑥 𝑏 = rata-rata kelompok kurang 
𝑆𝑀𝐼 = skor maksimal ideal 
 
F. Teknik Analisis Data  
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data hasil tes phytagoras 
dan hasil wawancara. Setelah data terkumpul dilakukan reduksi data yang 
bertujuan untuk memfokuskan pada hal-hal yang akan diteliti yaitu menganalisis 
jawaban siswa yang telah dipilih sebagai subjek penelitian. Analisis data 





1. Apabila siswa membuat kesalahan yang berkaitan dengan konsep dari setiap 
langkah dalam menyelesaikan soal, maka siswa tersebut dinyatakan 
mengalami kesulitan dalam memahami konsep.  
2. Apabila siswa membuat kesalahan yang berkaitan dengan prinsip dari setiap 
langkah dalam menyelesaikan soal, maka siswa tersebut dinyatakan 
mengalami kesulitan dalam memahami prinsip. Dalam penelitian ini 
digunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif dengan tahapan-tahapan 
sebagai berikut. 
a) Reduksi data  
Reduksi  data adalah suatu  bentuk  analisis  yang  menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu, dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan 
finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.  
Tahap reduksi data dalam penelitian ini meliputi:  
1. Mengoreksi hasil pekerjaan siswa dengan cara penskoran, yang akan 
digunakan untuk menentukan subjek penelitian.  
2. Melakukan wawancara dengan beberapa subjek penelitian, dan hasil 
wawancara tersebut disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik 
dan rapi. 
b) Penyajian data  
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam 





objek penelitian. Kegiatan ini memunculkan dan menunjukkan kumpulan 
data atau informasi yang terorganisasi dan terkategori yang 
memungkinkan suatu penarikan kesimpulan atau tindakan. Tahap 
penyajian data dalam penelitian ini meliputi:  
1. Menyajikan hasil pekerjaan siswa yang telah telah dipilih sebagai 
subjek penelitian.  
2. Menyajikan hasil wawancara yang telah direkam pada Hand Phone.  
Dari hasil penyajian data yang berupa pekerjaan siswa dan hasil 
wawancara dilakukan analisis, kemudian disimpulkan yang berupa data temuan 
sehingga mampu menjawab permasalahan dalam penelitian ini.  
c) Menarik simpulan atau verifikasi 
Verifikasi adalah sebagian dari  satu  kegiatan  dari  konfigurasi  yang utuh 
sehingga mampu menjawab pertanyaan penelitian dan tujuan penelitian. 
Dengan cara membandingkan hasil pekerjaan siswa dan hasil wawancara 
maka dapat ditarik kesimpulan letak dan penyebab kesalahan. Selain 
analisis data deskriptif kualitatif, juga digunakan analisis data kuantitatif 
sebagai berikut : 
Selanjutnya persentase masing-masing jenis kesulitan tersebut 
dikualifikasikan menjadi 4 kategori yaitu sangat menguasai (SM), 
menguasai (M), kurang menguasai (KM), tidak menguasai (TM). 
Berdasarkan kriteria tersebut dan sesuai dengan kriteria, seorang siswa 
dikatakan berhasil dalam belajar yaitu jika siswa mencapai nilai 75vatau 





dengan kriteria tersebut, Arikunto (2005:269) telah mengkalisikasikan 
sebagai berikut : 
1. Seorang siswa dikatakan sangat menguasai (SM) suatu kategori 
penguasaan tertentu yaitu, jika siswa tersebut dapat menjawab dengan 
benar seluruh kategori yang di berikan. Jika di ukur dengan skor 
diperoleh, sekurang kkurangnya 76% dari skor ideal pada kategori 
penguasaan tersebut.  
2. Seorang siswa di katakan menguasai (M) suatu kategori penguasaan 
tertentu yaitu , jika skor tes yang di peroleh siswa berkisar antara 56%-
75% dari skor maksimal ideal untuk kategori yang bersangkutan. 
3. Seorang siswa dikatakan kurang menguasai (KM) suatu kategori 
penguasaan tertentu yaitu, jika skor tes yang di peroleh siswa berkisar 
antara 41%-55% dari skor maksimal ideal untuk kategori yang 
bersangkutan. 
4. Seorang siswa dikatakan tidak menguasai (TM) suatu kategori 
penguasaan tertrntu yaitu, jika skor tes yang di peroleh siswa 0% -40% 
dari skor maksimal ideal untuk kategori yang bersangkutan. 
 Sehingga klasifikasi penguasaan siswa berdasarkan skor yang di peroleh 
dapat di sajikan dalam tabel berikut ini : 
No Skor dalam % Klasifikasi penguasaan 
1 76 – 100 Sangat Menguasai 
2 56 – 75 Menguasai 





4 0 – 40 Tidak menguasai 
Selanjutnya cara untuk mencari persentasenya telah dirumuskan oleh 






P  = Persentase yang dilakukan siswa  
F  = Frekuensi kesulitan yang sedang di beri persentasenya 
N  = Banyak individu / jumlah frekuensi  
100 %  =Bilangan tetap 
Berdasarkan uraian di atas, di tetapkan bahwa seorang siswa di katakan 
sangat menguasai kategori penguasaan materi bentuk phytagoras apabila siswa 
tersebut dapat menjawab dengan benar seluruh soal yang di berikan, sekurang 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
4.1.1 Hasil Tes Penguasaan Materi Phytagoras 
 Tes penguasaan materi phytagoras seperti pada lampiran di berikan kepada 
siswa – siswi kelas VIIIMTs.S Ummar Bin-Khattab. Selanjutnya untuk 
mendapatkan data tentang kemampuan dan juga tentang kesulitan yang di hadapi 
siswa dalam memahami materi phytagoras, peneliti memeriksa lembar jawaban 
siswa dan memberi nilai terhadap hasil pekerjaan siswa. Setelah data di peroleh , 
langkah selanjutnya adalah mengolah data untuk mencari persentase kemampuan 
siswa dalam memahami materi phytagoras, hasil tes tersebut ditabulasikan dalam 
tabel berikut : 
 Distribusi skor hasil tes setiap butir soal tes awal yang di peroleh siswa 
Tabel 4.1 
No Nama Siswa Total Nilai Persentase Keterangan 
1 Abi Pranata 40 40% TM 
2 Ahmad Muhajir 40 40% TM 
3 Andika Putra Srg 50 50% KM 
4 Annisa Nabila 60 60% M 
5 Argy Pranstiawan 20 20% TM 
6 Bima Abi Manyu 40 40% TM 
7 Bagas Faqiul Ilmi 40 40% TM 
8 Basyir Hamzah 40 40% TM 
9 Dinda Wulan Hazizah 50 50% KM 
10 Dyana Lestari Harefah 50 50% KM 
11 Dwi Ayu Septiani 40 40% TM 
12 Firman Fitriadi 50 50% KM 
13 JakaMaulana 40 40% TM 
14 Joe Ramadhan 40 40% TM 





16 Khaibar Ar-Risko 40 40% TM 
17 Lili Iqlima Hsb 50 50% KM 
18 M. Ali Rasyidi 40 40% TM 
19 M. Naufal Al-Farhans 40 40% TM 
20 M. Riandy 40 40% TM 
21 M. Haikal 40 40% TM 
22 Novi Nurcahyani 30 30% TM 
23 Nur Hafizha 70 70% M 
24 Putri Adelia 50 50% KM 
25 Khairunnisa 60 60% M 
26 Risqa Amaliyah 80 80% SM 
27 Ridho Ilham 60 60% KM 
28 Rindi Nabila 0 0% TM 




50 50% KM 
31 Surya Maharani Hsb 30 30% TM 
32 Siti Halizah Srg 30 30% TM 
33 Shoufi Arya Misli 30 30% TM 
34 Mawar Lestari 10 10% TM 
35 M. Syafi’i 40 40% TM 
36 Atika Nanda Nst 40 40% TM 
37 Nadiya Andini 40 40% TM 
38 M. Sunardi Pratama 30 30% TM 
Rata –Rata 41,82 41,82%  
 
Dalam rincian pengerjaan soal yang dilakukan siswa adalah sebagai berikut : 
No Nama Siswa 
Rincian Niai Pengerjaan Soal Nila
i 
(%) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Abi Pranata √ √ √ × √ × × × × × 40% 
2 Ahmad Muhajir × √ √ √ × √ × × × × 40% 
3 Andika Putra Srg √ √ √ × √ × × √ × × 50% 
4 Annisa Nabila √ √ √ √ √ × √ × × × 60% 
5 Argy Pranstiawan × √ √ × × × × × × × 20% 
6 Bima Abi Manyu √ √ √ × √ × × × × × 40% 
7 Bagas Faqiul Ilmi √ √ √ √ √ × × × × × 40% 
8 Basyir Hamzah √ √ √ × √ × × × × × 40% 
9 Dinda Wulan Hazizah √ √ √ √ √ × × × × × 50% 
10 Dyana Lestari Harefah √ √ √ √ √ × × × × × 50% 
11 Dwi Ayu Septiani √ √ √ √ × × × × × × 40% 





13 JakaMaulana √ × √ √ √ × × × × × 40% 
14 Joe Ramadhan √ √ √ × √ × × × × × 40% 
15 Hazrin Syahputra √ √ √ √ √ × × × × × 50% 
16 Khaibar Ar-Risko √ √ √ × √ × × × × × 40% 
17 Lili Iqlima Hsb √ √ √ √ √ × × × × × 50% 
18 M. Ali Rasyidi × √ √ √ √ × × × × × 40% 
19 M. Naufal Al-Farhans √ √ √ × √ × × × × × 40% 
20 M. Riandy √ √ √ × √ × × × × × 40% 
21 M. Haikal √ √ √ √ × × × × × × 40% 
22 Novi Nurcahyani × × × × √ × × √ × √ 30% 
23 Nur Hafizha √ √ √ √ √ √ √ × × × 70% 
24 Putri Adelia √ √ √ × √ × √ × × × 50% 
25 Khairunnisa √ √ √ × √ √ √ × × × 60% 
26 Risqa Amaliyah √ √ √ √ √ √ √ √ × × 80% 
27 Ridho Ilham × √ √ √ √ × × × √ √ 60% 
28 Rindi Nabila × × × × × × × × × × 0% 
29 Reza Ardian √ √ √ × √ × × × × × 40% 
30 Sunan Nazri Syahputra × √ √ √ √ √ × × × × 50% 
31 Surya Maharani Hsb × √ √ √ × × × × × × 30% 
32 Siti Halizah Srg × √ √ √ × × × × × × 30% 
33 Shoufi Arya Misli √ √ √ × × × × × × × 30% 
34 Mawar Lestari × √ × × × × × × × × 10% 
35 M. Syafi’i √ √ √ × √ × × × × × 40% 
36 Atika Nanda Nst × √ √ √ × √ × × × × 40% 
37 Nadiya Andini × √ √ √ × √ × × × × 40% 
38 M. Sunardi Pratama √ × √ √ × × × × × × 30% 
Kesulitansiswa (orang) 13 4 3 17 12 31 33 35 37 36  
 
Distribusi angka – angka terdapat dalam tabel tersebut , merupakan skor 
yang di peroleh siswa dalam tes awal materi phytagoras dari tabel terlihat skor 
yang di peroleh siswa – siswa dengan perincian sebagai berikut : 
Skor minimum 0, skot maksimum 80, nilai rata-rata 41,82 dan skor ideal 
adalah 100. 
Apabila skor ini di nyatakan dalam bentuk persen : kemampuan minimum 
0%, kemampuan maksimum 80% dan kemampuan rata- rata 41,82% dari data 





































Untuk kategori penguasaan sangat mengetahui (SM) ada 1 orang siswa 
(2,63%), kategori penguasaan menguasai(M) ada 3 orang siswa (7,89%). Kategori 
penguasaan kurang menguasai (KM) ada 9 orang siswa (23,68%), kategori 
penguasaan yang tidak menguasai (TM) ada 25 oranag siswa (65,78%). 
Jika dilihat dari hasil perhitungan di atas, diperoleh keterangan bahwa ada 
1 siswa (2,63%) dari 38 orang siswa yang mengikuti tes yang memperoleh nilai di 
atas kkm 75 , ini berarti bahwa ada 1 orang siswa yang mampu memahami 
materi tes awal phytagoras dengan sangat baik. 
 
Tabel 4.2 
Tabel persentasi kesulitan tes awal materi phytagoras 
 
No  Kategori  Jumlah Siswa Persentasi 
1 Sangat Menguasai 1 2,63 % 
2 Menguasai 3 7,89 % 





4 Tidak Menguasai 25 65,78 % 
 
Distribusi skor hasil tes setiap butir soal tes akhir yang di peroleh siswa 
Tabel 4.3 
No Nama Siswa Total Nilai Persentase Keterangan 
1 Abi Pranata 80 80% SM 
2 Ahmad Muhajir 80 80% SM 
3 Andika Putra Srg 60 60% M 
4 Annisa Nabila 80 80% SM 
5 Argy Pranstiawan 50 50% KM 
6 Bima Abi Manyu 40 40% TM 
7 Bagas Faqiul Ilmi 70 70% M 
8 Basyir Hamzah 80 80% SM 
9 Dinda Wulan Hazizah 80 80% SM 
10 Dyana Lestari Harefah 90 90% SM 
11 Dwi Ayu Septiani 80 80% SM 
12 Firman Fitriadi 80 80% SM 
13 JakaMaulana 60 60% M 
14 Joe Ramadhan 80 80% SM 
15 Hazrin Syahputra 80 80% SM 
16 Khaibar Ar-Risko 60 60% M 
17 Lili Iqlima Hsb 70 70% M 
18 M. Ali Rasyidi 80 80% SM 
19 M. Naufal Al-Farhans 80 80% SM 
20 M. Riandy 70 70% M 
21 M. Haikal 70 70% M 
22 Novi Nurcahyani 50 50% KM 
23 Nur Hafizha 90 90% SM 
24 Putri Adelia 80 80% SM 
25 Khairunnisa 90 90% SM 
26 Risqa Amaliyah 100 100% SM 
27 Ridho Ilham 80 80% SM 
28 Rindi Nabila 30 30% TM 
29 Reza Ardian 90 90% SM 
30 Sunan Nazri Syahputra 80 80% SM 
31 Surya Maharani Hsb 50 50% KM 
32 Siti Halizah Srg 60 60% M 
33 Shoufi Arya Misli 50 50% KM 
34 Mawar Lestari 20 20% TM 
35 M. Syafi’i 90 90% SM 
36 Atika Nanda Nst 70 70% M 





38 M. Sunardi Pratama 30 30% TM 
Rata –Rata 69,73 69,73%  
 
 Dalam rincian pengerjaan soal yang dilakukan siswa adalah sebagai 
berikut 
No Nama Siswa 
Rincian Niai Pengerjaan Soal Nilai 
(%) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Abi Pranata √ √ √ √ √ √ × √ √ × 80% 
2 Ahmad Muhajir √ √ √ √ √ √ × √ √ × 80% 
3 Andika Putra Srg √ √ × √ √ √ √ × × × 60% 
4 Annisa Nabila √ √ √ √ √ × √ √ √ × 80% 
5 Argy Pranstiawan √ √ × √ √ × √ × × × 50% 
6 Bima Abi Manyu √ √ × × √ × √ × × × 40% 
7 Bagas Faqiul Ilmi √ √ × √ √ √ × √ √ × 70% 
8 Basyir Hamzah √ √ √ √ √ √ × √ √ × 80% 
9 Dinda Wulan Hazizah √ √ √ √ √ √ × √ √ × 80% 
10 Dyana Lestari Harefah √ √ √ √ √ √ √ √ √ × 90% 
11 Dwi Ayu Septiani √ √ √ √ √ √ × × √ √ 80% 
12 Firman Fitriadi √ √ √ √ √ √ √ × √ × 80% 
13 JakaMaulana √ √ × × √ √ √ √ × × 60% 
14 Joe Ramadhan √ √ √ √ √ √ × × √ √ 80% 
15 Hazrin Syahputra √ √ √ √ √ √ × × √ √ 80% 
16 Khaibar Ar-Risko √ √ × √ √ × √ × √ × 60% 
17 Lili Iqlima Hsb √ √ × √ √ √ √ √ × × 70% 
18 M. Ali Rasyidi √ √ × √ √ √ √ √ √ × 80% 
19 M. Naufal Al-Farhans √ √ √ √ √ × √ √ √ × 80% 
20 M. Riandy √ √ √ × √ × × √ √ √ 70% 
21 M. Haikal √ √ √ × √ × × √ √ √ 70% 
22 Novi Nurcahyani √ √ × √ √ √ × × × × 50% 
23 Nur Hafizha √ √ √ √ √ × √ √ √ √ 90% 
24 Putri Adelia √ √ √ √ √ × √ √ × √ 80% 
25 Khairunnisa √ √ √ √ √ √ × √ √ √ 90% 
26 Risqa Amaliyah √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100% 
27 Ridho Ilham √ √ × √ √ √ √ √ × √ 80% 
28 Rindi Nabila √ √ × × √ × × × × × 30% 
29 Reza Ardian √ √ √ √ √ √ √ √ √ × 90% 
30 Sunan Nazri Syahputra √ √ √ √ √ √ √ × √ × 80% 
31 Surya Maharani Hsb √ √ × √ √ × √ × × × 50% 
32 Siti Halizah Srg × √ √ √ √ × √ × √ × 60% 





34 Mawar Lestari √ × × × × × × × × × 20% 
35 M. Syafi’i √ √ √ √ √ √ √ √ √ × 90% 
36 Atika Nanda Nst √ √ √ √ √ √ √ × × × 70% 
37 Nadiya Andini √ √ √ √ √ √ √ × × × 70% 
38 M. Sunardi Pratama √ √ × × × √ × × × × 30% 
Kesulitan siswa (orang) 1 1 15 7 2 14 15 17 15 28  
 
Distribusi angka – angka terdapat dalam tabel tersebut , merupakan skor 
yang di peroleh siswa dalam tes akhir materi phytagoras dari tabel terlihat skor 
yang di peroleh siswa – siswa dengan perincian sebagai berikut : 
Skor minimum 20, skot maksimum 100, nilai rata-rata 69,73 dan skor ideal 
adalah 100. 
Apabila skor ini di nyatakan dalam bentuk persen : kemampuan minimum 
20%, kemampuan maksimum 100% dan kemampuan rata- rata 69,73% dari data 
pada tabel di atas di peroleh keterangan bahwa : 




































Untuk kategori penguasaan sangat mengetahui (SM) ada 20 orang siswa 
(52,63%), Kategori penguasaan menguasai (M) ada 10 orang siswa (26,31%). 
kategori kurang menguasai (KM) ada 4 orang siswa (10,52%), kategori 
penguasaan yang tidak menguasai (TM) ada 4 orang siswa (10,52%). 
Jika dilihat dari hasil perhitungan di atas, diperoleh keterangan bahwa ada 
20 siswa (52,63%) dari 38 orang siswa yang mengikuti tes yang memperoleh nilai 
di atas kkm 75 , ini berarti bahwa ada 20 orang siswa yang mampu memahami 
materi tes akhir phytagoras.  
Tabel 4.4 
Tabel persentasi kesulitan tes akhir materi phytagoras 
 
No  Kategori  Jumlah Siswa Persentasi 
1 Sangat Menguasai 20 52,63 % 
2 Menguasai 10 26,31 % 
3 Kurang Menguasai 4 10,52 % 
4 Tidak Menguasai 4 10,52 % 
 
Kesimpulan dari tes awal dan tes akhir adalah bahwa ada kemajuan tingkat 
nilai dan persentase siswa terhadap tes materi phytagoras yang di berikan. Dari 
2,63% menjadi 52,63%. 
 
4.1.2 Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal – Soal Teorema Phytagoras 
Berdasarkan hasil tes yang dikerjakan oleh siswa , dapat diketahui 
kesulitan – kesulitan yang di alami oleh siswa. Secara umum kesulitan yang di 
alami oleh siswa adalah : 





2. Kesulitan dalam mencari panjang suatu segitiga siku-siku apabila dua buah sisi 
lainnya diketahui. 
3. Kesulitan dalam mengakarkan bentuk kuadrat. 
4. Kesulitan dalam operasi pada suatu segitiga siku-siku apabila nilai sisi miring 
dan salah satu sisinya diketahui. 
5. Kesulitan dalam memahami pengerjaan soal yang tergabung dalam bangun 
datar atau bangun ruang lain. 
6. Kesulitan dalam menentukan besar sudut pada suatu segitiga siku-siku. 




Setelah mengetahui kesulitan yang di alami oleh siswa seperti terlihat 
dalam tabel jenis-jenis kesulitan yang di alami oleh siswa dalam lampiran, 
selanjutnya di analisis penyebab kesulitan siswa. Untuk mengetahui penyebab 
kesulitan yang di alami siswa dalam menyelesaikan soal-soal teorema phytagoras 
dilakukan analisis hasil tes dan wawancara terhadap beberapa orang siswa yang 
mengalami kesulitan. Dengan demikian penelitian ini subjek ditetapkan 
sebagaipertimbangan bahwa subjek tersebut paling memungkinkan untuk  
mendapat informasi yang di inginkan. Dari penelitian ini diperoleh bahwa 
kesulitan-kesulitan yang di alami oleh siswa cenderung di sebabkan oleh beberapa 
faktor antara lain : 





2. Pemahaman konsep teorema phytagoras yang masih relatif rendah 
3. Kemampuan siswa yang masih rendah 
4. Kurangnya pengerjaan soal aplikasi dari teorema phytagoras 
5. Jarak pemberian materi dengan pemberian tes yang tidak sesuai. 
 
4.1.4 HasilPedoman AnalisisDataWawancara 
 Wawancara dengan subjek penelitian dilakukan untuk megetahui letak kesulitan 
siswa dalam menyelesaikan soal teorema phytagoras. Dalam hal ini, peneliti 
melakukan wawancara kepada tiap-tiap siswa yang mengalami kesalahan dalam 
pengerjaan soal yang dilakukan. Kemudian peneliti menjelaskan kembali tentang 
konsep dan dengan penanaman konsep yang tepat sampai siswa mengetahui letak 
kesalahannya dan memahami pengerjaan yang sebenarnya. 
 Apabila siswa mengatakan bahwa dirinya sudah paham, maka peneliti 
memberikan sejumlah soal untuk dikerjakan. Untuk mengetahui apakah siswa 
tersebut telah benar-benar memahami atau belum. Apabila siswa masih 
mengalami kesulitan, maka peneliti akan menjelaskan kembali sampai siswa 
benar-benar memahaminya. 
 
4.1.5 Alternatifpecahanmasalahkesulitan belajar siswa 
 Perlu di adakan diagnosis belajar karena berbagai hal.Pertama, setiap siswa 
hendaknya mendapat kesempatan dan pelayanan untuk berkembang secara 
maksimal. Kedua, adanya perbedaan kemampuan,kecerdasan, minat dan latar 





memberi kesempatan pada siswa untuk maju sesuai dengan kemampuannya. 
Keempat, untuk menghadapi permasalahan yang dihadapi oleh siswa hendaknya 
guru lebih intensif dalam menangani siswa dengan menambah pengetahuan, sikap 
yang terbuka dengan mengasah dan mengidentifikasi kesulitan belajar siswa.  
Jenis dan tingkat kesulitan siswa tidak sama, karena secara konseptual 
berbeda dalam memahami bahan yang dipelajari secara konseptual dengan 
memahami bahan yang dipelajari secara menyeluruh. Perbedaan ini bisa 
disebabkan tingkat penguasaan bahan sangat rendah, konsep dasar tidak dikuasai, 
bahkan tidak hanya bagian yang sulit tidak dipahami, mungkin juga bagian yang 
sedang dan mudah tidak dapat dikuasai dengan baik. 
Proses pemecahan kesulitan belajar pada siswa yaitu dimulai dengan 
memperkirakan kemungkinan bantuan apakah siswa tersebut masih mungkin 
ditolong untuk menguasai kesulitannya atau tidak, berapa lama waktu yang 
dibutuhkan untuk mengatasi kesulitan yang di alami oleh siswa tertentu dan 
dimana pertolongan itu dapat di berikan. Perlu di analisis pula siapa yang dapat 
memberikan pertolongan dan bantuan, bagaimana cara menolong siswa yang 












Jenis kesulitan dan penyebab kesulitan siswa 
 
Jenis Kesulitan Penyebab Kesulitan 
1. Kesulitankonsep 
a. Siswasalahdalammenentukanpa
njang sisi miring dalam sebuah 
segitiga siku-siku. 
b. Siswa salah dalam menentukan 
panjang sebuah sisi pada 
segitiga siku-siku apabila 
diketahui dua sisi lainnya. 
c. Siswa salah dalam menentukan 
akar dari suatu bilangan 
kuadrat. 
 
a. Karena siswa hanya mengandalkan 
hapalan konsep yangsudah dipelajari 
tanpa memahaminya. 
b. Siswa tidak bisa memahami dasar- 
dasar phytagoras sehingga mengalami 
kebingungan dalam menentukan 
panjang sisi 
c. Siswa tidak bisa memahami perbedaan 
kuadrat dengan perkalian dua 
2. Kesulitan prinsip  
a. Siswasalahdalammenjabarkanc
arapengerjaanpadasoalmencari 
panjang pada sebuah segitiga 
siku-siku. 
b. Siswa salah dalam mejabarkan 
cara pengerjaan pada soal sisi 
segitiga menyangkut akar dari 
kuadrat panjang sisi. 
 
a. Karena kebiasaan belajar siswa yang 
kurang baik dimana pola belajar yang 
kurang baik serta tidak tepat. 
b. Karena kurangnya pemahaman 
terhadap konsep dasar phytagoras, 
c. Karena lemahnya pemahaman dan 
keterbatasan pengetahuan phytagoras 





c. Siswa salah dalam 
menjabarkan cara pengerjaan 
pada soal mencari besar sudut 
dalam sudut-sudut istimewa. 
d. Siswa salah dalam 
menjabarkan pengerjaan soal 
mencari besar sudut apabila 
tergabung dalam suatu bangun 
lain. 
pengetahuan terhadap soal yang 




bandingan panjang sisi pada 
suatu segitiga siku-siku. 
b. Siswa tidak dapat menuliskan 
dan menerapkan dengan baik 
hubungan antar panjang sisi 
pada suatu segitiga siku-siku 
c. Siswa salah dalam menerapkan 
hubungan antar panjang sisi 
pada suatu segitiga siku-siku 
 
a. Karena masih minimnya pemahaman 
konsep phytagoras khususnya pada 
konsep dasar. 
b. Karena kurangnya pemahaman 
terhadap konsep dasar phytagoras 
c. Karena masi lemahanya pemahaman 
siswa terhadap maksud dari soal. 
4. Kesulitan verbal 
a. Siswasalahdalammemahamim
 





asalah – masalah yang di 
jumpaidengansalahmenulishub
ungan antar panjang sisi 
b. Siswa tidak dapat menerapkan 
aturan yang sesuai dalam 
menyelesaikan soal phytagoras 
c. Siswa tidak mengerti dan 
memahami serta menganalisis 
soal- soal karena kurangnya 
pengetahuan siswa dalam 
konsep dasar teorema 
phytagoras 
d. Siswa salah dalam menerapkan 
penggunaan konsep 
phytagoras yang tergabung 
dalam suatu bangun lain 
e. Siswa salah dalam menerapkan 
konsep phytagoras dalam 
mencari besar sudut pada suatu 
segitiga siku-siku 
serta menganalisis soal  cerita yag 
dibaca karena kurangnya pengetahuan 
siswa dalam konsep dasar phytagoras 
b. Intensitas dalam pengerjaan latihan 
soal masih kurang 
c. Sulitnya siswa dalam memahami 
materi pelajaran 
d. Rendanya pemahaman siswa terhadap 
hubungan yang terjadi antar satu 
bangun yang tergabung dalam sebuah 
soal cerita 
e. Kurangnya pemahaman siswa dan cara 
menanamkan konsep kepada siswa 











 Berdasarkan hasil analisis data dapat di simpulkan penyebab kesulitan siswa 
dalam menyelesa ikansoal-soal matematika pada materi phytagoras di MTs Ummar 
Bin Khattab T.P 2017/2018 adalah : 
1. Kurangnya pemahaman konsep dasa rsiswa terhadap materi. 
2. Kurangnya minat dan motivasi siswa terhadap belajar. 
3. Ketidak merataan daya tangkap siswa antara satu dengan lainnya. 
4. Guru yang kurangberkualiatasataumetode yang digunakan guru 
padabembelajaranterlalumonotondankurangbervariasi. 
5. Guru menuntutstandartpelajaran di ataskemampuananak. 
6. Kurangnyaalatperaga yang dapatmembantusiswadalam proses 
pembelajarannya. 
7. Persentase kesulitan siswa dari soal tes awal terhadap soal tes akhir 
mengalami penurunan yang cukup signifikan setelah dilakukan proses 












 Berdasarkan simpulan, penulissarankan kepada dirinya sendiri, teman – 
teman, guru untuk menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan untuk 
memperbaiki proses pembelajaran, dan sebagai perbaikan pembelajaran pada materi 
phytagoras. 
1. Untukdirisendiri, semogapenelitianinimenjadipijakanterhadap proses 
pembelajaranmatematikaterutamamateriteorema phytagoras. 
2. Untuk guru, semoga penelitian ini mampu menjadi bahan evaluasi dalam 
proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pedoman pendidikan di 
indonesia. Dan disarankan untuk guru agar mampu membuat daya tarik 
tersendiri dalam mengajar sehingga siswa menjadi terpacu dan antusias 
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Lampiran 1. Daftar Riwayat Hidup 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
I. IDENTITAS 
Nama   : Muammar Azmi Lubis 
Tempat/Tgl Lahir : Medan, 9 Desember 1994 
Jenis Kelamin  : Laki-Laki 
Agama   : Islam 
Status   : Belum Menikah 
Anak Ke  : 2 dari 3 bersaudara 
Nama Ayah  : Alm. Pardomuan Lubis 
Nama Ibu  : Almh. Hafni Zahara 
Alamat  : Jl. Binjai KM.10,8 Gg. Sama No.80 
II. PENDIDIKAN 
1. SD Negeri 101732    2001-2006 
2. SD Negeri 060915    2006-2007 
3. SMP Negeri 9 Medan   2007-2010 
4. SMA Negeri 15 Medan  2010-2013 
5. Kuliah pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program Studi 
Pendidikan Matematika UMSU tahun 2013 – sekarang. 






Muammar Azmi Lubis 
Lampiran 3  
Daftar Nama Siswa Kelas VIII MTs Ummar Bin-Khattab 

















Bima Abi Manyu 
L 
7 






Dinda Wulan Hazizah 
P 
10 
Dyana Lestari Harefah 
P 
11 

























M. Ali Rasyidi 
L 
19 

































Sunan Nazri Syahputra 
L 
31 
Surya Maharani Hsb 
L 
32 
Siti Halizah Srg 
P 
33 





















Lampiran 4  





1. Berdasarkan teorema Pythagoras, pada segitiga siku-siku, kuadrat panjang sisi 
miring sama dengan... 
a.    Selisih kuadrat panjang sisi siku-sikunya 
b.    Jumlah kuadrat panjang sisi siku-sikunya 
c.    Selisih akar panjang sisi siku-sikunya 
d.    Jumlah akar panjang sisi siku-sikunya 
 
2. Berdasarkan gambar di bawah ini, pernyataan yang benar adalah... 
     
3. Perhatikan gambar berikut!  
Panjang sisi miring adalah... 
a.    16 cm 
b.    17 cm 
c.    18 cm 
d.    19 cm 
 
 
4. Perhatikan gambar berikut! 
 
Panjang AC adalah... 
a.    3 cm 
b.    6 cm 
c.    9 cm 






5. .Dari tiga bilangan berikut, yang merupakan tripel pythagoras adalah... 
a.    9, 13, 15 
b.    7, 12, 15 
c.    10, 24, 25 





6. Sebuah bangun berbentuk belah ketupat mempunyai panjang diagonal 24 cm 
dan 32 cm. Panjang sisi belah ketupat tersebut adalah... 
a.    20 cm 
b.    28 cm 
c.    40 cm 
d.    56 cm 
 
7. Perhatikan gambar trapesium sama kaki berikut! 
 
Tinggi trapesium tersebut adalah... 
a.    12 cm 
b.    11 cm 
c.    10 cm 
d.    9 cm 
 
8. Sebuah segitiga siku-siku memiliki panjang sisi siku-siku 3 cm dan 4 cm. 
Keliling segitiga tersebut adalah... 
a.    15 cm 
b.    14 cm 
c.    13 cm 







9. Perhatikan trapesium berikut! 
 
Keliling trapesium di atas adalah... 
a.    46 dm 
b.    48 dm 
c.    50 dm 
d.    52 dm 
 
 
10. Perhatikan gambar berikut! 
 
Luas segitiga ABC adalah... 
a.    45 cm2 
b.    54 cm2 
c.    108 cm2 









Lampiran 7  
Distribusi skor hasil tes setiap butir soal tes akhir yang diperoleh siswa 
No Nama Siswa Total Nilai Persentase Keterangan 
1 Abi Pranata 80 80% SM 
2 Ahmad Muhajir 80 80% SM 
3 Andika Putra Srg 60 60% M 
4 Annisa Nabila 80 80% SM 
5 Argy Pranstiawan 50 50% KM 
6 Bima Abi Manyu 40 40% TM 
7 Bagas Faqiul Ilmi 70 70% M 
8 Basyir Hamzah 80 80% SM 
9 Dinda Wulan Hazizah 80 80% SM 
10 Dyana Lestari Harefah 90 90% SM 
11 Dwi Ayu Septiani 80 80% SM 
12 Firman Fitriadi 80 80% SM 
13 Jaka Maulana 60 60% M 
14 Joe Ramadhan 80 80% SM 
15 Hazrin Syahputra 80 80% SM 
16 Khaibar Ar-Risko 60 60% M 
17 Lili Iqlima Hsb 70 70% M 
18 M. Ali Rasyidi 80 80% SM 
19 M. Naufal Al-Farhans 80 80% SM 
20 M. Riandy 70 70% M 
21 M. Haikal 70 70% M 
22 Novi Nurcahyani 50 50% KM 
23 Nur Hafizha 90 90% SM 
24 Putri Adelia 80 80% SM 
25 Khairunnisa 90 90% SM 
26 Risqa Amaliyah 100 100% SM 
27 Ridho Ilham 80 80% SM 
28 Rindi Nabila 30 30% TM 
29 Reza Ardian 90 90% SM 
30 Sunan Nazri Syahputra 80 80% SM 
31 Surya Maharani Hsb 50 50% KM 
32 Siti Halizah Srg 60 60% M 
33 Shoufi Arya Misli 50 50% KM 
34 Mawar Lestari 20 20% TM 
35 M. Syafi’i 90 90% SM 
36 Atika Nanda Nst 70 70% M 
37 Nadiya Andini 70 70% M 
38 M. Sunardi Pratama 30 30% TM 






Lampiran 9  
Jawaban Soal Tes Akhir Phytagoras 
1. Dua buah tiang berdampingan berjarak 24 m. Jika tinggi tiang masing-
masing adalah 22m dan 12m, panjang kawat penghubung antara ujung tiang 
tersebut adalah.. 
A. 15 cm    C. 26 cm 
B. 20 cm    D. 23 cm 




















Panjang AD adalah... 
Jawaban : C. 17 cm 



















   AC
2
 = 225 
   AC = 15 



















     AD
2
 = 289 
A.13 cm 
B.16 cm 
C. 17 cm 









Luas bidang diagonal ACGE adalah... 
Jawaban : A. 30 cm 
  AC
2
 = 16 + 9 
  AC
2
 = 25 
  AC = 5 cm 
  Jadi,  Luas ACGE = 5 x 6 




Berapakah panjang tali? 














  x = 150 x 1,41 
  x = 211,5 
  x= 212 cm 
 
 
A. 30 cm 
B. 15 cm 
C. 20 cm 
D. 25 cm 
A. 175 m 
B. 200 m 
C. 100 m 







5. Seorang nakhoda kapal melihat pun cak mercusuar yang berjarak 100 meter 
dari kapal. Jika diketahui tinggi mercusuar 60 meter, tentukan jarak 
nakhoda dari puncak mercusuar tersebut? 
A. 112 m    C. 115 m 
B. 117 m    D. 120 m 
 
6. Sebuah tangga yang panjangnya 7 meter disandarkan pada sebuah dinding 
yang tingginya 4 m. Jika kaki tangga itu terletak 3 m dari dinding, 
tentukanlah panjang bagian tangga yang menonjol di atas dinding? 
A. 1 m    C. 4 m 






Panjang sisi KLMN pada gambar adalah 17cm. Keliling ABCD adalah... 
 
8. Perhatikan gambar segitiga ABC berikut ini. 
 
Besar sudut ABC adalah… 
 
9. Perhatikan gambar berikut ! 
A. 52 cm  C. 35 
cm 
B. 40 cm  D. 13 
cm 
A. 18O  C. 54o 






Nilai dari x pada segitiga diatas adalah... 
 
10. Diketahui AC tegak lurus dengan AB. Jari-jari lingkaran dalam segitiga dari 
gambar berikut adalah... 
 
Jawaban : A. 3 cm 
S= ½ keliling segitiga = ½ (7+24+25) 
   S = 28 
  Jadi, luas segitiga = ½ . AD. AC 
       = ½. 7.24 
       = 84 cm 
    r = L/S  
    r = 84 / 28 





A. 15O  C. 45O 
B. 30O  D.35O 
A. 3 cm  C. 9 cm 
B. 6 cm  D. 12 cm 
